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LAMPIRAN
Lampiran 1. Daftar Wawancara Petani
1. Nama : H. Manga Dg. Sitte (L)
Lokasi : Kecamatan Galesong Utara (Takalar
Hinterland)
Titik koordinat :5.233807 S, 119.38698 E
Penggunaan lahan : - 2015 > Sawah irigasi
-2022 > Lahan tidak dapat ditanami
Pengetahuan KSN Maminasata . Tidak ada
Produktivitas : . Fluktuatif
Keterangan

. Perubahan lahan yang tidak ternasuk ke
dalam LSD (Lahan Sawah Dilindungi)
atau dibawah arahan pemerintahan
bidang  agrarian/pertanahan  dapat
dikonversi ke lahan lain jika sudah
kehilangan produktivitasnya. Informasi
mengenai KSN Mamminasata masih
belum diketahui karena susahnya
mengakses informasi dari perangkat

desa setempat.
Kondisi Lahan :

Optimization Software:
www . balesio.com
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2. Nama
Lokasi

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan

Optimization Software:
www . balesio.com

: Dg. Titi (L)
: Kecamatan Galesong Utara (Takalar

Hinterland)

:5.265590 S, 119. 385950 E
: - 2015 > Sawah tadah hujan

-2022 > Tegalan

. Tidak ada
. Fluktuatif
: Lahan sawah tadah hujan yang berubah

menjadi tegalan merupakan opsi efisien
petani setempat untuk mendapatkan
hasil panen yang maksimal dengan
mengacu ke efisiensi penggunaan lahan
berdasarkan musim tanam.
Ketidaktahuan petani mengenai KSN
Mamminasata dikarenakan sosialiasasi
dari perangkat desa setempat yang
masih belum maksimal.



3. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan

Optimization Software:
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: Sirrang Dg. Gassing (P)

Kecamatan Barombong (Gowa

:5.198590 S, 119.413230 E
: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Pemukiman

. Tidak ada

: Meningkat

. Lahan sawah irigasi yang berubah
menjadi pemukiman dulunya
merupakan lahan sawah aktif, namun
perubahan tersebut tidak

mempengaruhi  produktivitas  panen
setempat. Adanya kebijakan mengenai
lahan sawah tidak aktif yang dapat
dikonversi menjadi lahan terbangun dan
kebutuhan finansial yang harus dipenuhi
menjadi faktor perubahan penggunaan
lahan didaerah tersebut. Informasi
mengenai KSN Mamminasata masih
belum diketahui karena susahnya
mengakses informasi dari perangkat
desa setempat
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4. Nama
Lokasi
Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan

Optimization Software:
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: Talli (L)

: Kecamatan Pallangga (Gowa Hinterland)
:5.243555 S, 119.475765 E

: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Pemukiman

: Tidak ada
. Fluktuatif

Panen dilakukan 3x dalam setahun
namun hasil panen masih tidak menentu
karena adanya gangguan hama;
Perubahan lahan dari lahan sawah irigai
menjadi  pemukiman  meningkatkan
populasi hama tikus ke lahan sawah
irigasi sekitar; Informasi mengenai KSN
mamminasata belum diketahui karena
kurangnya informasi  dari pihak
perangkat desa setempat.



5. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan
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: Darwis (L)

Kecamatan Somba Opu (Gowa

:5.198120 S, 119.478633 E
: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Pemukiman

. Ada
: Meningkat

Perubahan penggunaan lahan
disebabkan karena pajak tanah yang
tinggi dan berdasarkan zona nilai tanah
Kota Makassar bahwa area yang
semakin dekat dengan pusat kota maka
pajak tanah akan semakin tinggi yang
dibagiatas beberapa zona; Perubahan
penggunaan lahan yang terjadi
dikarenakan andil pemerintah setempat
dalam memberikan izin pembangunan
dimana memaksa petani yang memiliki
lahan di dalam area tersebut terpaksa
harus dijual karena terganggunya
proses budidaya; Lahan sawah irigasi
tersebut dijadikan sebagai investasi bagi
petani karena nilai jual yang tinggi maka
lahan vyang telah terjual dialihkan
kedaerah lain dengan lahan yang lebih
luas dari sebelumnya; Regulasi dari
KSN Mamminasata dinilai kurang
maksimal karena masih  banyak
pembangunan pemukiman di daerah
yang diperuntukkan sebagai kawasan
pertanian
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6. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan
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: Dg. Manggung (L)

Kecamatan Patalassang (Gowa

:5.167171 S, 119.524188 E
: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Tebat

. Tidak ada
. Fluktuatif

Perubahan penggunaan lahan sawah
menjadi tebat (kolam regulasi) diambil
alih paksa oleh pemerintah. Adanya
perubahan lahan menjadi tebat berskala
besar terkadang memberikan dampak
negatif bagi lahan sawah irigasi petani
disekitarnya seperti lahan sawah yang
sering tergenangi  ketika  musim
penghujan dan kurangnya bantuan
irigasi ketika musim kemarau. Informasi
mengenai KSN Maminasata belum
pernah disampaikan perangkat desa
namun informasi terkait sosialisasi atau
kebijakan lainnya masih tersampaikan.



7. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan
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: Muis (L)

Kecamatan Patalassang (Gowa

:5.216498 S, 119.562682 E
: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Pemukiman

. Tidak ada
. Fluktuatif

Perubahan penggunaan lahan sawah
tadah hujan menjadi pemukiman
disebabkan oleh kebutuhan finansial.
Kendala terhadap kebutuhan air untuk
kebutuhan lahan menjadi alasan petani
hanya dapat memanen sekali dalam
setahun Penyuluhan atau sosialisasi
mengenai kebijakan pertanian masih
dapat diinformasiikan pihak desa
dengan baik namun informasi KSN
Mamminasata sama sekali belum
pernah terdengar.
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8. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan
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: Dg. Rani (L)

Kecamatan  Moncoongloe  (Maros

:5.163542 S, 119. 523357 E
: - 2015 > Sawah irigasi

-2022 > Tebat

. Tidak ada
. Fluktuatif

Perubahan penggunaan lahan sawah
menjadi tebat (kolam regulasi) diambil
alih paksa oleh pemerintah. Adanya
perubahan lahan menjadi tebat berskala
besar terkadang memberikan dampak
negatif bagi lahan sawah irigasi petani
disekitarnya seperti lahan sawah yang
sering tergenangi  ketika  musim
penghujan dan kurangnya bantuan
irigasi ketika musim kemarau padahal,
mengenai KSN Maminasata belum
pernah disampaikan perangkat desa
begitu juga dengan informasi pertanian
terkait lainnya.



9. Nama
Lokasi
Hinterland)

Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan

P A
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: Makulle (L)

Kecamatan  Moncoongloe  (Maros

:5.128731 S, 119.548704 E
: - 2015 > Sawah tadah hujan

-2022 > Pemukiman

. Tidak ada
. Fluktuatif

Lahan sawah irigasi yang berubah
menjadi pemukiman disebabkan karena
kebutuhan finansial petani setempat.
informasi terkait KSN Mamminasata
belum diketahui.



42

10. Nama
Lokasi
Titik koordinat
Penggunaan lahan

Pengetahuan KSN Maminasata

Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan

Optimization Software:
www . balesio.com

: Dg. Taba (L)

: Kecamatan Mandai (Maros Hinterland)
:5.216498 S, 119.562682 E

: - 2015 > Sawah tadah hujan

-2022 > Pemukiman

. Tidak ada
: Fluktuatif
. Perubahan lahan sawah irigasi menjadi

pemukiman disebabkan kebutuhan
finansial dan juga unsur keterpaksaan
dikarenakan letak sawah yang berada
didalam pemukiman dapat mengganggu
proses budidaya hingga hasill panen.
Hasil panen yang fluktuatif disebabkan
oleh air irigasi yang tidak tersedia dalam
jangka waktu 2x penanaman (6-8 bulan)
sehingga juga menjadi alasan mengapa
petani setempat lebih memilih menjual
lahan sawahnya. Infomasi mengenai
KSN Mamminasata juga sama sekali
belum pernah disampaikan pihak desa
namun informasi mengenai sosialisasi
lain masih dapat diakses.



11. Nama
Lokasi
Titik koordinat
Penggunaan lahan
hujan

Pengetahuan KSN Maminasata
Produktivitas :
Keterangan

Kondisi Lahan
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: Darwis (L)

: Kecamatan Marusu (Maros Hinterland)
:5.040456 S, 119.510820 E

: - 2015 > Sawah irigasi dan Sawah tadah

-2022 > Lahan tidak dapat ditanami

. Tidak ada

. Berkurang

. Perubahan lahan sawah irigasi menjadi
kawasan industri menyebabkan
produktivitas lahan pertanian
disekitarnya  berkurang diakibatkan
pencemaran lingkungan. Tidak
mengetahui mengenai KSN

Mamminasata namun sosialisasi terkait
kebijakan pertanian lainnya masih
tersampaikan.
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